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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan olerh 

pernerliti, maka dapat disimpurlkan bahwa: Berdasarkan hasil 

penelitian mengenai Perilaku Remaja Pengguna Aktif Media 

Sosial Perspektif Psikologi Behavioral di Karang Taruna 

Desa Anggut Kecamatan Pino Bengkulu Selatan, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku remaja dalam menggunakan 

media sosial terbentuk melalui proses pembelajaran yang 

dipengaruhi oleh pengalaman, lingkungan sosial, serta 

bentuk penguatan (reinforcement) dan hukuman 

(punishment) yang diterima dari interaksi daring. Perilaku 

remaja di media sosial merupakan hasil dari proses stimulus–

respon yang berulang, di mana remaja cenderung mengulangi 

perilaku yang memperoleh respon positif, seperti likes, 

komentar dukungan, atau pujian, dan menghindari perilaku 

yang menimbulkan respon negatif seperti kritik atau ejekan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja 
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menggunakan media sosial sebagai sarana untuk 

mengekspresikan diri, mencari pengakuan sosial, serta 

membangun hubungan pertemanan. Namun, perilaku mereka 

juga sangat dipengaruhi oleh konsekuensi sosial yang 

muncul dari aktivitas daring tersebut. Ketika mendapat 

komentar positif, mereka terdorong untuk mengunggah 

konten serupa di masa depan, sedangkan komentar negatif 

sering kali menyebabkan penurunan kepercayaan diri dan 

perubahan perilaku untuk menyesuaikan dengan norma sosial 

yang berlaku di lingkungan digital.  

Kemudian alasan judul ini harus diteliti karena “Perilaku 

Remaja Pengguna Aktif Media Sosial Perspektif Psikologi 

Behavioral” masa remaja merupakan tahap perkembangan 

yang rentan dan penuh pencarian jati diri sebagaimana 

dijelaskan oleh Erik Erikson, sehingga remaja mudah 

dipengaruhi oleh lingkungan, termasuk media sosial seperti 

Instagram, TikTok, dan Facebook yang memberikan stimulus 

berupa likes, komentar, dan jumlah pengikut; dalam 

perspektif psikologi behavioral yang dipelopori oleh B.F. 
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Skinner, stimulus tersebut dapat berfungsi sebagai 

reinforcement (penguatan) yang membentuk dan 

mempertahankan perilaku tertentu, sehingga remaja 

cenderung mengulangi perilaku yang mendapat respons 

positif dari lingkungan digital, kondisi ini memunculkan 

berbagai fenomena seperti ketergantungan pada validasi 

sosial, perubahan pola interaksi, hingga kecenderungan 

perilaku tertentu yang terbentuk melalui proses pembiasaan, 

oleh karena itu penelitian ini penting untuk memahami 

bagaimana proses stimulus–respons di media sosial 

memengaruhi pembentukan perilaku remaja serta 

memberikan kontribusi bagi orang tua, pendidik, dan bidang 

bimbingan dan konseling dalam merancang strategi 

pendampingan yang tepat agar remaja dapat menggunakan 

media sosial secara sehat, bijak, dan bertanggung jawab. 

B. Saran  

1. Bagi Remaja dan Karang Taruna 

Remaja diharapkan lebih menyadari pola perilaku 

penggunaan media sosialnya, terutama dalam hal durasi 
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dan tujuan penggunaannya. Karang Taruna dapat berperan 

aktif dalam mengadakan kegiatan edukatif, pelatihan 

digital positif, serta kampanye literasi media sosial yang 

sehat untuk anggotanya. 

2. Bagi Orang Tua dan Pendidik 

Orang tua dan guru diharapkan memberikan 

pendampingan dan pengawasan yang bijak terhadap 

aktivitas media sosial remaja, serta memberikan 

penguatan positif terhadap aktivitas sosial di dunia nyata 

yang bermanfaat, seperti kegiatan sosial, olahraga, dan 

kreativitas. 

3. Bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Sosial 

Pemerintah daerah melalui Dinas Sosial dan Dinas 

Komunikasi dan Informatika dapat mengadakan program 

literasi digital dan pelatihan manajemen waktu daring 

bagi remaja. Program ini penting untuk mencegah 

kecanduan media sosial dan mendorong penggunaan 

teknologi yang produktif. 

 



104 
 

 
 

4. Bagi Peneliti dan Akademisi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi awal untuk kajian 

perilaku remaja dalam konteks digital di daerah pedesaan. 

Akademisi dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

dasar untuk mengembangkan modul intervensi berbasis 

teori behavioral. 
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